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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan
Diam Dan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada
Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 9 Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa Penjaskesrek SMP Negeri 9 Makassar
yang berjenis kelamin laki-laki.Pengambilan sampel menggunakan sistem random sampling, terbagi ke
dalam 2 kelompok yaitu kelompok A dengan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam dan
kelompok B dengan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak. Setiap kelompok terdiri dari 20
orang sampel. Jadi jumlah keseluruhan sampel sebanyak 40 orang. Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan teknik uji t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Ada Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan
Diam Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 9
Makassar, diperoleh nilai to = 12.387 > 10,05 = 2,145 dengan nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh
0,000 < o 0,05; 2). Ada Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap
Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 29 Samarinda, diperoleh
nilai to = 12.222 > 10,05 = 2,145, dengan nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh 0,000 < a 0,05; 3).
Ada perbedaan Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam Dan Latihan Teknik Menendang
Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa
SMP Negeri 9 Makassar yang diperoleh 0,000 < o 0,05 = 12.828
Kata kunci: Teknik menendang bola 1, shooting 2, statistik inferensial 3

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of stationary ball kicking training and moving ball kicking
training on the shooting ability in soccer games of students at SMP Negeri 9 Makassar. This type of
research is an experimental study. The population in this study includes all male Physical Education
students at SMP Negeri 9 Makassar. The sample was taken using a random sampling system, divided into
two groups: group A with stationary ball kicking training and group B with moving ball kicking training.
Each group consisted of 20 samples, making a total of 40 samples. The data analysis techniques used were
descriptive statistics and inferential statistics using the t-test.

The results of the study showed that: 1). There is an effect of stationary ball kicking training on
the shooting ability in soccer games of students at SMP Negeri 9 Makassar, with a value of to = 12.387 >
t0.05 = 2.145 and a significance probability value of 0.000 < o 0.05;, 2). There is an effect of moving ball
kicking training on the shooting ability in soccer games of students at SMP Negeri 29 Samarinda, with a

value of to = 12.222 > 10.05 = 2.145 and a significance probability value of 0.000 < o. 0.05; 3). There is
a difference in the effect of stationary ball kicking training and moving ball kicking training on the
shooting ability in soccer games of students at SMP Negeri 9 Makassar, with a value of 0.000 < o 0.05 =
12.828.

Keywords: Ball Kicking Techniquel, Shooting 2, Inferential Statistics3
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PENDAHULUAN

Pembangunan pendidikan merupakan bagian yang integral dari pembangunan nasional yang
diarahkan menuju ke peningkatan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. Sebagai bagian dari Pendidikan
Nasional, upaya pendidikan jasmani perlu dilaksanakan dengan terencana, teratur dan berkesinambungan.
Pelaksanaan pendidikan jasmani dan olah raga merupakan sebuah investasi jangka panjang dalam upaya
pembinaan mutu sumber daya manusia Indonesia.

Hasil yang diharapkan itu akan dicapai setelah masa yang cukup lama. Karena itu, upaya pembinaan
warga masyarakat dan peserta didik melalui pendidikan jasmani dan olahraga membutuhkan metode dan
kurikulum sebagai infrastrukturnya, sarana dan prasarana sebagai pendukungnya serta kesadaran dan
kesabaran dari komponen pendidikan dalam pelaksanaannya.

Semakin maju dan canggihnya teknologi sekarang ini, Semakin banyak pula penelitian yang
dilakukan oleh pakar dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang berhubungan dengan
usaha peningkatan prestasi olahraga. Hasil penelitian tersebut telah banyak diaplikasikan dalam berbagai
bidang pembinaan prestasi dan hasilnya dapat meningkatkan Prestasi olahraga.

Cabang olahraga Sepak bola termasuk salah satu cabang olahraga yang sangat populer di lapisan
masyarakat. Untuk meningkatkan prestasi, perlu melibatkan beberapa faktor penunjang yang satu dengan
yang lainnya sehingga saling berkaitan, seperti pembinaan secara dini dengan latihan kontinyu dan
intensif. Berbagai usaha yang telah dilakukan dan ditempuh dalam peningkatan prestasi cabang olahraga
sepak bola, diantaranya pengembangan kemampuan pelatih melalui penataran dan pelatihan, penelitian
terhadap metode-metode latihan yang efektif dan efisien, baik untuk pengembangan teknik, fisik maupun
taktik serta penambahan sarana dan prasa

Sekolah adalah salah satu tempat atau wadah yang strategis untuk pembinaan secara dini dalam
pengembangan fisik anak. Hanya saja kendala yang dialami adalah terlalu mengandalkan pada jam-jam
pelajaran saja, kurang mengarahkan pada ekstrakurikuler, seperti yang terjadi pada siswa SMP Negeri 29
Samarinda yang tidak memperlihatkan hasil yang diharapkan sebagaimana halnya pada sekolah-sekolah
lain.

Siswa yang ada pada SMP Negeri 9 Makassar, masih memiliki kekurangan khususnya dalam latihan
tehnik dasar yang ada pada permainan sepak bola. Salah satu diantaranya adalah tehnik shooting Bola
Kaki. Kesulitan yang dialami diakibatkan hanya terlalu mengandalkan pada jam pelajaran yang begitu
terbatas. Untuk itu perlu adanya pengembangan menuju peningkatan yang lebih mengarah pada latihan
tehnik dasar sepak bola. Diantaranya pemberian materi latihan, dalam pelaksanaan latihan diperhadapkan
dengan pemain-pemain yang berbeda kemampuannya, ada telah mengenal dan melakukan, dan ada pula
yang baru belajar.

Latihan yang diberikan tidak selamanya hanya diarahkan pada pengembangan kemampuan fisik
saja, akan tetapi pengembangan latihan teknik juga diperlukan. Dalam hal ini ada empat aspek yang perlu
dalam pencapaian prestasi maksimal yaitu aspek fisik, aspek teknik, aspek taktik dan aspek mental. Sesuai
permasalah yang telah dikemukan, bahwa bagi mereka yang masih kurang dari segi teknik, tentunya perlu
latihan teknik khusus, seperti pada teknik Shootin Bola Kaki dalam permainan sepak bola bagi siswa yang
ada pada SMP Negeri 29 Samarida. Latihan shooting bola dengan diam dan latihan teknik dalam keadaan
begerak untuk melatih tendangan dalam shooting bola kaki agar didalam shooting Bola Kaki harus
memiliki beberapa teknik agar bisa maksimal,pada saat shooting Bola Kaki Untuk itu peneliti berfikir
bahwa untuk mendapatkan otomatisasi dan efektifatas gerakan pada teknik dasar tersebut, maka perlu
latihan teknik itu sendiri. Dalam hal ini latihan yang dipilih adalah Latihan shooting bola dengan diam dan
latihan teknik dalam keadaan begerak.

Kedua bentuk latihan ini memiliki tujuan yang sama, yakni untuk mendapatkan akurasi bola yang
maksimal guna mendapatkan hasil Kemampuan shooting Bola Kaki teknik gerakan shooting Bola Kaki
dalam permainan sepak bola. Namun dalam pelaksanaannya berbeda, latihan Latihan menendang bola
dengan diam adalah bentuk latihan dengan memberikan bola kepada siswa dengan keadaan diam. Untuk
melakukan gerakan tersebut diawali dengan posisi bola diam menghadap ke gawang yang menjadi sasaran
shooting dan latihan teknik menendang bola dalam keadaan bergerak adalah bentuk latihan dengan
memberikan bola kepada siswa dengan keadaan bergerak atau mengelinding didepan daerah shooting.
Untuk melakukan gerakan tersebut diawali dengan posisi bola bergerak menghadap ke gawang yang
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menjadi sasaran shooting.

Selanjutnya bahwa kedua bentuk latihan tersebut diduga akan memiliki pengaruh yang positif untuk
mengembangkan gerakan tersebut dengan efektif dan efisien. Tapi kedua bentuk latihan ini kemungkinan
akan terdapat perbedaan dalam memberikan pengaruh terhadap Kemampuan shooting Bola Kaki itu
sendiri, artinya bahwa kemungkinan akan terdapat perbedaan pengaruh terhadap Kemampuan shooting
Bola Kaki dalam permainan sepak bola. Oleh karena itu perlu adanya penelitian yang lebih lanjut agar
dapat membedakan kedua bentuk latihan yang mana lebih efektif untuk dapat digunakan dalam
pengembangan teknik tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini, menggunakan jenis penelitian eksperiment lapangan, yang bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam Dan Latihan Teknik Menendang
Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa
SMP Negeri 9 Makassar.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2024, dilapangan Sepak
Bola SMPN 9 Makassar.Variabel penelitian merupakan sifat yang akan diteliti dari sampel yang telah
disiapkan. Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Latihan Teknik Menendang Bola
Dengan Diam Dan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak rancangan penelitian yang
dipergunakan adalah “Population Pretest-Posttest Design”. Populasi merupakan suatu kumpulan atau
kelompok induvidu yang dapat diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang yang mempunyai
perhatian terhadapnya. Populasi memberikan batasan (ruang lingkup) terhadap objek yang akan diteliti.
Menurut Sugiyono (2011:61) bahwa populasi adalah wilayah generisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya dan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki
oleh populasi. Menurut Sugiyono (2011:62). Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka populasi dari
penelitian ini adalah SMPN 9 Makassar dengan jumlah 40 orang.

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif Data
a. Kelompok Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam

Berdasarkan hasil pretest dan posttest kelompok A diketahui Latihan Teknik Menendang Bola
Dengan Diam Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri
9 Makassar sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Kelompok A

KeI(()ArSpok N Mean | Range | Max Min DS\t?ési Variance
Pretest 20 | 15.95 24.00 | 29.00 | 5.00 | 7.02233 49.31
Posttest 20 | 19.30 22.00 | 31.00 | 9.00 | 6.22474 38.74

Tabel 1 di atas menunjukkan penghitungan rata-rata, simpangan baku, varians, nilai tertinggi, nilai
terendah dan range skor tes awal dan tes akhir kemampuan shooting dalam permainan sepak bola pada
siswa ekstrakurikuler sepak bola SMPN 9 Makassar pada Teknik Menendang Bola Dengan Diam. Pada
kelompok Teknik Menendang Bola Dengan Diam, tes awal diperoleh rata-rata sebesar 15.95, standar
deviasi 7.02233, varian 49.31 serta nilai tertinggi sebesar 29.00 dan nilai terendah sebesar 5.00 sehingga
diperoleh nilai antara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah sebesar 24.00.
Sedangkan pada skor tes akhir Teknik Menendang Bola Dengan Diam diperoleh rata-rata sebesar 19.30,
standar deviasi 6.22474, varian 38.74 serta nilai tertinggi sebesar 31.00 dan nilai terendah sebesar 9.00
sehingga diperoleh nilai antara nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dengan nilai terendah sebesar 22.00.

b. Kelompok latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak
Berdasarkan hasil deskriptif data pretest dan posttest kelompok B diketahui Latihan Teknik
Menendang Bola Dengan Gerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada
Siswa SMP Negeri 9 Makassar sebagai berikut:
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Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif Kelompok B latihan menendang bola dengan bergerak

Kelompok . Std. .
(B) N Mean Range | Max Min Deviasi Variance
Pretest 20 16.15 22.00 | 28.00 | 6.00 6.838 46.7
Posttest 20 19.25 21.00 | 31.00 | 10.00 | 6.71115 45.0

Tabel 2 di atas menunjukkan penghitungan rata-rata, simpangan baku, varians, nilai tertinggi, nilai
terendah dan range skor tes awal dan tes akhir kemampuan shooting sepak bola pada siswa ekstrakurikuler
sepak bola 9 Makassar pada Teknik Menendang Bola Dengan Gerak. Pada kelompok (B) Teknik
Menendang Bola Dengan Gerak, tes awal diperoleh rata-rata sebesar 16.15, standar deviasi 6.838, varians
46.7 serta nilai tertinggi sebesar 28.00 dan nilai terendah sebesar 6.00 sehingga diperoleh nilai antara nilai
tertinggi dikurangi dengan nilai terendah sebesar 22.00. Sedangkan pada skor tes akhir latihan Teknik
Menendang Bola Dengan Gerak diperoleh rata-rata sebesar 19.25, standar deviasi 6.71115, varians 45.0
serta nilai tertinggi sebesar 31.00 dan nilai terendah sebesar 10.00 sehingga diperoleh nilai antara nilai
tertinggi dikurangi dengan nilai terendah sebesar 21.00.

2. Persyaratan Analisis Data Uji Kolmogorov Smirnov

Setelah nilai rata-rata dan simpangan baku kedua kelompok sampel diketahui, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji normalitas dari data hasil tes tersebut dengan menggunakan uji
kolmogorov smirnov. Tujuannya untuk menetapkan teknik pengujian hipotesis yaitu jika data berdistribusi
normal, maka menggunakan pengujian parametric paired sampel t-tes dan sebaliknya jika data
berdistribusi tidak normal, maka menggunakan pengujian non parametric. Hasil dari pengujian kelompok
A latihan shooting enam bola ke gawang tersebut dapat dilihat dalam tabel 3, berikut ini:

Tabel 3 Hasil Pengujian Kolmogorov Smirnov Kelompok A

Kolmogorov- Asymp. Sig. (2- .
Kelompok A Smirmov 7 tailed) Kesimpulan
Pretest 0.504 0.961 Normal
Posttest 0.456 0.986 Normal

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian ini diperoleh nilai Kolmogorov
Smirnov Z tes awal 0.504 dan tes akhir 0.961 yang diberi latihan shooting enam bola ke gawang. Nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) tes awal 0.456 dan tes akhir0.986. Sesuai dengan kriteria pengujian nilai Asymp.
Sig. (2tailed) tes awal 0.961 dan tes akhir 0.986 yang ditemukan lebih besar daripada 0,05 taraf signifikan
sehingga data penelitian dapat dikatakan normal serta dapat dilakukan teknik analisis parametric paired
sampel t-tes, sehingga hipotesis penelitian menggunakan pendekatan parametrik.

Sedangkan pada pengujian Kolmogorov smirnov pada kelompok B latihan shooting target warna
dapat dilihat pada tabel 4.4, dibawah ini.

Tabel 4 Hasil Pengujian Kolmogorov Smirnov Kelompok B

Kolmogorov- Asymp. Sig. (2- .
Kelompok B Smirnov Z tailed) Kesimpulan
Pretest 0.552 0.921 Normal
Posttest 0.587 0.881 Normal

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian ini diperoleh nilai Kolmogorov-

Smirnov Z tes awal 0.552 dan tes akhir 0.587 yang diberi latihan shooting target warna. Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) tes awal 0,999 dan tes akhir 0,882.
Sesuai dengan kriteria pengujian Asymp. Sig. (2-tailed) tes awal0.921 dan tes akhir 0.881 yang ditemukan
lebih besar dari pada 0,05 taraf signifikan sehingga data penelitian dapat dikatakan normal serta dapat
dilakukan teknik analisis parametric paired sampel t-tes, sehingga pengujian hipotesis penelitian
menggunakan pendekatan parametric.

Serta untuk mengetahui data penelitian homogeny sehingga dapat menggunakan pengujian
parametric dengan teknik analisis parametric independent sampel t-tes, dapat dilhat hasilnya pada tabel
4.5 di bawah ini.
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Tabel 5 Hasil Pengujian Homogenitas

Shooting é‘ evene dfl df2 Sig. Keterangan
sepak bola tatistic
12.387 1 19 0,820 Homogen

Dari tabel 5 di atas hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data mempunyai keseragaman yang
tidak berbeda nyata dengan nilai sig atau probabilitas (0,820) lebih besar daripada 0,05 sehingga data dari
penelitian ini adalah semua variabel memiliki varians yang homogen.

Hasil-hasil pengaruh latihan antara tes awal dan tes akhir dan hasil pengaruh latihan tes akhir
dengan tes akhir terdapat variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis perlu dikaji lebih lanjut dengan
memberikan interprestasi keterkaitan antara hasil analisis yang di capai dengan teori-teori yang mendasari
penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian terhadap sampel yang diberikan latihan kemudian data
tersebut dianalisis dengan teknik analisis paired sampel t tes dengan menggunakan program pengolahan
data komputer IBM SPSS16. Serta setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh pengaruh Latihan
Teknik Menendang Bola Dengan Diam Dan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap
Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola yang signifikan. Kemudian akan diberikan
beberapa penjelasan sebagai berikut di bawah ini.

1. Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada

Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 9 Makassar
Berdasarkan dari data Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latihan Teknik Menendang Bola

Dengan Diam Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan Shooting dalam permainan sepak bola, di samping itu nilai rata-rata
tes akhir lebih besar dari nilai rata-rata tes awal. Dapat diuraikan bahwa Latihan Teknik Menendang Bola
Dengan Diam memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan kemampuan shooting pada saat
melakukan shooting dalam permainan sepak bola, hal ini dikarenakan adanya peningkatan kemampuan
shooting yang terjadi pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMP 9 Makassar yang diberi
perlakuan/latihan shooting enam bola ke gawang selama 2 bulan yang dilihat berdasarkan data
statistiknya.

1) Latihan shooting menggunakan enam bola ke gawang adalah menendang (shooting)
menggunakan enam bola yang disusun sejajar dengan enam cone yang berada di garis luar kotak
pinalti yang langsung menghadap ke gawang penekanan latihan ini agar pemain lebih
berkonsentrasi untuk menentukan arah yang tepat dalam melakukan shooting ke gawang. Apabila
latihan ini terus dilatih dapat bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi dan akurasi pemain saat
melakukan shooting dalam permainan sepakbola. Dari data hasil penelitian, setiap minggunya
terdapat perubahan pada sampel yang lebih membaik, hal ini dikarenakan latihannya secara
teratur. Proses latihan shooting enam bola ke gawang ini kurang lebih dilakukan selama 2 bulan,
dalam waktu yang singkat itu sudah menunjukkan peningkatan kemampuan shooting, walaupun
tidak terlalu drastis peningkatannya. Dengan demikian implikasi penelitian ini adalah pentingnya
melatih kemampuan akurasi shooting, dengan latihan shooting enam bola ke gawang yang
meningkatkan ketepatan dalam melakukan shooting dalam permainan sepak bola. Jadi siswa yang
diberikan latihan shooting enam bola ke gawang akan memiliki ketepatan

(accuracy) yang baik pada saat melakukan shooting ke gawang dalam permainan sepak bola Hasil
yang diperoleh tersebut di atas apabila dikaitkan dengan kerangka berpikir maupun teori-teori
yang mendasarinya, pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung teori yang ada. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa pola gerakan pada Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam ini
merupakan bentuk latihan menendang bola kearah sasaran depan dengan Shooting bola
merupakan suatu cara untuk memindahkan bola dari suatu tempat ketempat lain dengan
menggunakan kaki. Menurut A. Sarumpaet, dkk (1992:20) bahwa “Menendang bola merupakan
suatu usaha untuk memindahkan bola dan suatu tempat lain dengan menggunakan kaki atau
bagian lain. Menendang bola dapat dilakukan dalam keadaan bola diam, menggelinding dan bola
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melayang di udara. Dengan melihat pola gerakan tersebut, maka Latihan Teknik Menendang Bola

Dengan Diam merupakan faktor yang menunjang pada saat melakukan kemampuan shooting Bola

Kaki. Artinya orang yang memiliki Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam yang baik

akan lebih mudah melakukan kemampuan shooting Bola Kaki dibanding orang yang tidak terlatih

Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam. Gerakan Demikian pula dengan gerakan

kemampuan shooting Bola Kaki Dengan demikian implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya

melatih Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam untuk meningkatkan kemampuan
shooting bola. Salah satu yang terpenting adalah pengerahan tenaga pada saat melakukan shooting

Bola Kaki.

2. Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola
Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 9 Makassar.

Berdasarkan dari data Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latihan Teknik Menendang Bola
Dengan bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan shooting sepak bola. Dilihat dari nilai rata-rata nilai tes akhir lebih besar dari rata-rata tes
awal membuktikan bahwa data tersebut signifikan dapat diuraikan bahwa Latihan Teknik Menendang
Bola Dengan bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola memberikan pengaruh yang positif dalam
mengembangkan akurasi (accuracy) pemain dalam melakukan shooting. Latihan shooting menggunakan
target warna adalah menendang (shooting) menggunakan enam bola yang disusun sejajar dengan enam
cone yang berada di garis luar kotak pinalti yang langsung menghadap ke gawang yang dimana latihan
shooting target warna, merupakan suatu latihan menendang enam bola dengan sasaran berupa kain yang
berwarna.Oleh karena itu latihan shooting target warna merupakan latihan yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan ketepatan (accuracy) dalam melakukan shooting. Berdasarkan uraian di atas bahwa latihan
dalam olahraga adalah suatu bentuk aktivitas gerak yang terencana, dilakukan melalui proses yang panjang
dan berkesinambungan dengan memperhatikan aspek-aspek dalam latihan tersebut untuk dapat
menghasilkan gerakan yang efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti mencoba
menggunakan alat berupa kain yang berwarna-warni yang dijadikan sasaran untuk meningkatkan akurasi
shooting. Akurasi tersebut merupakan tingkat ketepatan sasaran pada kain berwarna-warni yang
digunakan, sehingga dalam hal ini diharapkan pada saat melakukan shooting yang sebenarnya ke gawang
pada saat permainan siswa mampu untuk menempatkan arah sasaran bola pada titik gawang yang susah
dijangkau oleh penjaga gawang. Kain berwarna-warni yang digunakan dimodifikasi sesuai kebutuhan
disaat latihan yang diberikan, dimana kain tersebut dibuat sebagai titik sasaran pada saat latihan shooting
yang diberikan. Kain berwarna-warni ini juga digunakan sebagai daya tarik untuk meningkatkan keaktifan
siswa pada saat proses pelaksanaan latihan, karena sebelumnya hal ini belum pernah diberikan, tentu saja
kegiatan yang diberikan suasananya akan terlihat berbeda. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki
pengalaman langsung terhadap kemampuan yang dimiliki dengan tujuan utama adalah ketepatan sasaran
dalam aplikasi pelaksanaan shooting target warna dalam permainan sepakbola, dengan demikian implikasi
penelitian ini adalah pentingnya melatih ketepatan (akurasi) dalam melakukan shooting, dengan latihan
shooting target warna yang meningkatkan ketepatan (akurasi) pada saat melakukan shooting. Hasil yang
diperoleh tersebut di atas apabila dikaitkan dengan kerangka berpikir maupun teori-teori yang
mendasarinya, pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung teori yang ada. Dengan melihat pola gerakan
kemampuan shooting Bola Kaki, maka latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak dengan menitik
beratkan pada gerakkan bola berjalan sambil di shooting merupakan faktor yang menunjang pada saat
melakukan shooting Bola Kaki Seseorang yang mempuyai Teknik Menendang Bola Dengan bergerak
yang baik dengan melalui Teknik Menendang Bola Dengan bergerak akan lebih mudah untuk melakukan
kemampuan shooting Bola Kaki yang baik dan memudahkan melakukan shooting ke tempat yang sasaran
yang diingin dicapai. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Setiawan (1992:2) menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan latihan adalah “ Proses yang sistematis dari kerja fisik yang dilakukan
secara berulang-ulang dengan setiap hari menambah jumlah beban pekerjaannya.” Dengan demikian
implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya melatih Teknik Menendang Bola Dengan bergerak untuk
meningkatkan kemampuan shooting Bola Kaki. Salah satu yang terpenting adalah menghasilkan
kemampuan shooting Bola Kaki yang tepat dan memudahkan. Hal ini akan menjadi berarti apabila latihan
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Teknik Menendang Bola Dengan bergerak ini diberikan secara berkesinambungan dalam suatu program

latihan

3. perbedaan Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam Dan Latihan Teknik Menendang
Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa
SMP Negeri 9 Makassar.

Berdasarkan dari data hasil penelitian dinyatakan bahwa ada pengaruh Pengaruh Latihan Teknik
Menendang Bola Dengan Diam Dan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap
Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola. Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola
Dengan Diam lebih baik dari Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan
Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola. Terbukti dari nilai rata-rata tes akhir kemampuan shooting
sepak bola dengan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam dan nilai rata-rata tes akhir berbeda
secara nyata yaitu (19.25 : 19.30). Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam memberikan pengaruh
yang lebih baik dibandingkan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak. Hal tersebut terjadi
karena pada saat Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam gerakannya sama dengan gerakan
melakukan shooting dalam permainan sepak bola, dikarenakan siswa lebih mengutamakan akurasi dan
kekuatan dalam melakukan shooting ke arah sasaran yaitu berupa kain berwarna-warni yang diikat
menutupi gawang yang dijadikan sebagai sasaran tembakan atau shooting, sehingga yang terjadi dalam
latihan ini adalah peningkatan akurasi dan kekuatan dalam melakukan shooting dalam permainan sepak
bola. Dengan demikian kedua latihan tersebut diatas dapat digunakan untuk meningkatkan hasil shooting
perlu diketahui bahwa dalam shooting ada tahapan penting yang harus di kuasai oleh setiap atlet untuk
memperoleh catatan tendangan yang baik.Berdasarkan uraian di atas ternyata Latihan Teknik Menendang
Bola Dengan Diam lebih berpengaruh daripada Latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak. Hal
ini dikarenakan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam memiliki tingkatan kemudahan
dibandingkan dengan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak. Menurut Seorang penyerang
harus dapat memanfaatkan kesempatan sekecil apapun untuk menembak bola. Mengingat hal tersebut,
para pemain penyerang memerlukan latihan-latihan menembak bola dalam berbagai posisi dan situasi.

Oleh Tamat dan Mirman (2008:417) yaitu dengan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam
sangat efektif di bandingkan Latihan Teknik Menendang Bola Dengan bergerak akan tetapi kedua bentuk
latihan ini sangat memberikan pengaruh.Pemberian latihan selama 24 kali pertemuan berdasarkan hasil
penelitian diatas berarti hipotesis penelitian ini dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Dengan
demikian apa yang telah dilakukan dalam penelitian ini mulai dari penelitian populasi, pengambilan
sampel, variabel, pre test, program latihan dan post test dan metodologi penelitian adalah benar dan
terbukti..

Walaupun penelitian ini masih kurang sempurna namun kedua variabel penelitian telah
memberikan kontribusi pengaruh secara signifikan. Akibat latihan yang dilakukan secara teratur, dengan
penerapan prinsip latihan selama dua bulan. Kedua bentuk latihan tersebut sebagai variabel penelitian
telah membuktikan bahwa kemampuan otot-otot yang terlatih senantiasa meningkat sekaligus latihan
shooting enam bola ke gawang dan latihan shooting target warna dalam permainan sepak bola. Setelah
latihan diberikan secara teratur, terprogram dan berkesinambungan, ternyata latihan shooting target warna
dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dibanding dengan latihan shooting enam bola ke gawang
terhadap kemampuan shooting sepak bola. Tetapi pada dasarnya bentuk latihan ini membentuk ketepatan
(akurasi) yang sangat berperan penting dalam melakukan shooting dalam permainan sepak bola.

Hal terpenting yang harus diketahui adalah bahwa kedua bentuk latihan ini hanya sebagian kecil
dari beberapa bentuk latihan yang dapat meningkatkan kemampuan shooting sepak bola. Masih banyak
bentuk latihan yang sangat efektif dan produktif dalam pengembangan kemampuan shooting hanya saja
latihan shooting enam bola ke gawang dan latihan shooting target warna terhadap kemampuan shooting
yang merupakan variabel yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini. Selain itu kemampuan fisik
belum cukup untuk mendukung peningkatan kemampuan shooting tetapi kemampuan fisik yang sudah
dimiliki harus dilengkapi dengan teknik melakukan gerakan shooting yang benar. Dari kemampuan
kondisi fisik dapat diketahui dengan cara penilaian yang berbentuk tes kemampuan. Dengan diketahui
kemampuan seseorang bahwa memiliki 10 komponen kondisi fisik maka baik untuk melakukan latihan
yang lebih. Setiap pemberian latihan yang terprogram dan mengenai sasaran maka memberikan dampak
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positif yang lebih baik. Dengan demikian besarnya beban yang diberikan harus dapat diterima oleh
seseorang tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasannya maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam Terhadap Kemampuan Shooting Bola
Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 9 Makassar.

2. Ada Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan Shooting
Bola Pada Permainan Sepak Bola Pada Siswa SMP Negeri 9 Makassar.

3. Ada perbedaan Pengaruh Latihan Teknik Menendang Bola Dengan Diam Dan Latihan Teknik
Menendang Bola Dengan Bergerak Terhadap Kemampuan Shooting Bola Pada Permainan Sepak Bola
Pada Siswa SMP Negeri 9 Makassar.
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